
Wartelin

Santri tetap dekat dengan orang tua.

Nomor wali terdaftar Waktu dihitung adil Sisa waktu kembali

U N T U K  P E S A N T R E N  &  A S R A M A  P E N D I D I K A N

Tanpa perlu HP di asrama.

Panggilan video pakai voucher, semua diatur langsung oleh pengasuh.

Nomor wali sudah terdaftar lebih dulu, waktu bicara dihitung adil, dan

sisa waktu yang tidak terpakai selalu kembali utuh ke saldo santri.

Santri hanya bisa menelepon
keluarganya sendiri.

Detik berjalan hanya saat kedua pihak
benar-benar tersambung.

Yang tidak terpakai balik ke saldo, bisa
dipakai lain hari.
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K E N A PA  P E R L U

Pesantren sering terjepit di antara dua hal ini

HP yang tetap masuk diam-diam

Sudah dilarang, tapi selalu ada jalannya. Yang paling dirugikan
justru santri yang menuruti aturan.

Wali cemas karena tidak ada kabar

Telepon ke kantor tidak selalu terjawab. Akhirnya wali datang
jauh-jauh hanya untuk memastikan anaknya baik-baik saja.

CARA KERJANYA — EMPAT LANGKAH

1 Daftarkan santri dan nomor walinya
Pengasuh mencocokkan nomor wali dengan data santri, lalu menyetujuinya. Setelah itu barulah bisa dihubungi.

2 Cetak dan jual vouchernya
Lembaga menentukan sendiri durasi dan harga jualnya. Tiap lembar yang terjual langsung tercatat.

3 Santri menelepon dari tablet
Ketik nomor induk, pilih wali, pilih durasi. Tanpa akun, tanpa kata sandi, tanpa HP pribadi yang perlu dititipkan.

4 Orang tua tinggal buka tautan di HP
Terkirim otomatis lewat WhatsApp. Tanpa aplikasi, tanpa daftar akun — dan waktu baru berjalan setelah tersambung.

YANG DILIHAT SANTRI  DI  RUANG LAYANAN

Layar tablet — yang muncul hanya wali yang sudah terdaftar untuk santri itu
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H A R G A

Rp200 per menit. Itu saja.

Rp200
per menit voucher terjual

Tanpa biaya pemasangan

Tanpa langganan bulanan

Tanpa kontrak jangka panjang

Voucher yang belum terjual tidak ditagih

Voucher menjadi sumber pemasukan tambahan bagi lembaga

Contoh: pesantren menjual voucher 10 menit seharga Rp5.000. Biaya layanan Wartelin untuk 10 menit itu

Rp2.000 (10 × Rp200). Sisa Rp3.000 masuk ke kas pesantren — harga jualnya pesantren sendiri yang

menentukan.

TERCATAT RAPI ,  JADI  GAMPANG DICOCOKKAN

Tiap cetakan voucher tercatat — berapa terjual, berapa sudah ditukar, dan nilainya

• 

• 

• 

• 
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K E T E N A N G A N

Empat hal yang membuat semua pihak tenang

Santri hanya menelepon keluarganya sendiri. Nomor wali didaftarkan pengasuh lebih dulu, jadi wali tahu persis

siapa yang menghubungi.

Waktu dihitung sistem, bukan dilaporkan perangkat. Sinyal yang tersendat tidak memotong jatah santri.

Saldo bisa ditelusuri sampai per detik. Kalau wali bertanya, jawabannya tinggal dibuka — tidak perlu mengingat-

ingat.

Sistem yang mudah digunakan. Semua orang bisa memakai sistem dengan mudah karena didesain dengan

sesederhana mungkin.

TIGA YANG PALING SERING DITANYAKAN

Data santri aman?

Tiap pesantren terpisah penuh — pengasuh pesantren lain tidak bisa melihat data Anda. Setiap akses tercatat lengkap dengan waktu
dan perangkatnya.

Orang tua harus punya HP canggih?

Tidak. Cukup HP yang bisa membuka WhatsApp dan peramban. Tidak ada aplikasi yang perlu diunduh, tidak ada akun yang perlu
dibuat.

Perlu beli perangkat khusus?

Tidak. Tablet Android biasa sudah cukup, dan keluarga memakai HP yang biasa mereka pakai sehari-hari.

Mau ngobrol dulu?

+62 831-7162-5616 +62 819-1693-1667

Tidak perlu memutuskan apa-apa sekarang. Kami senang kalau bisa dengar dulu seperti apa kondisi di

pesantren Anda, lalu menjelaskan bagian mana yang kira-kira paling berguna.

ADMIN 1 ADMIN 2
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